
Harga Batubara dan
Kinerja Keuangan PLN

Harga batubara berperan penting

terhadap kinerja keuangan badan

usaha penyedia tenaga listrik,

terutama PLN. Porsi tenaga listrik

dari batubara pada 2020 sekitar

66 % dari total tenaga listrik yang

diproduksikan dan diproyeksikan

meningkat menjadi 70,10% pada

2024. Kebutuhan batubara PLN

tahun 2021, 2022, 2023, dan 2024

masing-masing direncanakan

sebesar 121 juta ton, 129 juta ton,

135 juta ton, dan 137 juta ton.

Meningkatnya harga batubara

perlu menjadi perhatian

pemerinah dan PLN. Harga

kontrak ICE NewCastle Coal

periode Juli 2021 sebesar 143

USD/ton. Sementara Harga

Batubara Acuan (HBA) Indonesia

untuk Juli 2021 ditetapkan sebesar

115,35 USD/ton.
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Catatan ReforMiner terhadap meningkatnya harga batubara dan

kinerja keuangan PLN adalah sebagai berikut:

1. Jika mengacu pada HBA dan nilai

tukar rupiah saat ini, pada tahun 2021

PLN memerlukan biaya tambahan

untuk pengadaan batubara sekitar

Rp 78,95 triliun jika harga DMO

batubara untuk listrik ditiadakan. 

2. Meningkatnya harga batubara

tampak tidak berdampak terhadap

PLN karena terdapat harga khusus

yang diatur melalui Kepmen ESDM

No.261K/30/MEM/2019 dan Kepmen

ESDM No.255.K/30/MEM/2020. Jika

harga HBA di atas 70 USD/ton,

harga jual ke PLN ditetapkan

sebesar 70 USD/ton. Jika HBA di

bawah 70 USD/ton, harga jual ke

PLN ditetapkan sesuai HBA.

3. Kebijakan TDL dan subsidi listrik

yang cenderung kurang konsisten

berdampak terhadap kinerja

keuangan PLN menjadi kurang

optimal. Laba bersih yang berhasil

dibukukan PLN relatif lebih rendah

dari potensinya.

4. Data menunjukkan, selama tahun

2010-2020 laba yang dibukukan PLN

sekitar Rp 3 triliun–Rp 11,57 triliun.

Tertinggi dibukukan pada tahun 2014

sebesar Rp 11,06 trilun dan tahun

2018 sebesar Rp 11,57 triliun. Pada

tahun 2020 PLN membukukan laba

sebesar Rp 5,99 triliun.

5. Utang PLN yang pada 2020

dilaporkan mencapai Rp 649 triliun

perlu menjadi perhatian. Satu hal

yang masih positif, pertumbuhan

utang PLN disertai pertumbuhan

aset. Selama 2010-2020, rata-rata

pertumbuhan utang PLN sekitar

10,31% per tahun. Sementara, pada

periode yang sama aset PLN rata-

rata tumbuh 17,93% per tahun.

6. Data menunjukkan, kemampuan

PLN dalam menghasilkan laba dari

aset yang dipergunakan relatif

rendah. Selama periode 2010-2020

Return On Total Assets (ROA) PLN

cenderung menurun. Selama

periode tersebut, rata-rata ROA PLN

sebesar 0,40% jauh di bawah ROA

Singapore Power yang tercatat

sekitar 6%.

7. Standar industri menetapkan

batasan ROA yang dapat

dikategorikan sehat/baik adalah

5,98%. Jika ROA suatu badan usaha

di atas 5,98% maka dikategorikan

baik dan sebaliknya jika ROA di

bawah 5,98% maka dikategorikan

tidak baik. Sementara berdasarkan

data yang ada, ROA PLN selama

periode 2010-2020 berada jauh di

bawah batasan tersebut.
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Catatan ReforMiner

11. Jika PLN setiap tahunnya

diasumsikan dapat membukukan

laba sebesar Rp 10 triliun dan

seluruhnya digunakan untuk

membayar hutang, maka PLN

memerlukan waktu sekitar 64 tahun

untuk melunasi seluruh hutangnya.

Penyelesaian hutang PLN tersebut

dapat dipercepat dengan

mengurangi belanja modal

dan/atau menjual sebagian aset

yang dimiliki.

12. Mencermati permasalahan yang

ada tersebut, ReforMiner menilai

pemerintah perlu lebih proporsional

dalam memperlakukan PLN.

Pemerintah perlu lebih tertib

memisahkan mana administrasi

negara dan mana administrasi usaha

(BUMN). Kebijakan subsidi untuk

PLN tidak dapat hanya berdasarkan

ruang fiskal yang ada, tetapi perlu

konsisten dengan ketentuan UU

Keuangan Negara bahwa kerugian

usaha yang timbul akibat selisih

harga wajar dan harga penugasan

harus diganti penuh oleh negara.

Jika tidak terdapat perubahan

kebijakan, maka kekhawatiran

Menteri BUMN bahwa nasib

keuangan PLN akan menyerupai

keuangan Garuda Indonesia sangat

berpeluang terjadi. 

8. Jika mengacu pada nilai ROA

standar industri dan aset PLN tahun

2020 yang mencapai Rp 1.589 triliun,

kinerja keuangan PLN dapat

dikategorikan baik/sehat jika PLN

dapat membukan laba bersih di atas

Rp 95 triliun.

9. Data menunjukkan, kemampuan

PLN dalam menghasilkan laba dari

aset yang dipergunakan mengalami

penurunan. Pada tahun 2010,

dengan aset Rp 406 triliun PLN

dapat membukukan laba sebesar Rp

10,09 triliun. Sementara pada tahun

2020, dengan aset sebesar Rp 1.589

triliun, PLN hanya dapat

membukukan laba sebesar Rp 5,99

triliun.

10. Berdasarkan catatan poin 1

tersebut, hampir dapat dipastikan

PLN tidak dapat membukukan laba

jika harga DMO batubara untuk PLN

ditiadakan. Jika tidak terdapat harga

DMO, akan terdapat tambahan biaya

pembelian batubara sebesar Rp

78,95 triliun. Sementara laba

tertinggi yang tercatat dapat

dibukukan PLN selama 2010-2020

hanya sebesar Rp 11,57 triliun jauh di

bawah potensi tambahan biaya yang

sebesar Rp 78,95 triliun tersebut.
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Profil Perkembangan Kinerja
Keuangan PLN 2010-2020

@ReforminerReforminer Institute@REFORMINERinfo  www.reforminer.com

CP: Komaidi Notonegoro
(081553133252)

ReforMiner Note


